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Abstrak 
 
Tujuan penulisan tugas akhir ini adalah untuk merancang aplikasi simpan pinjam pada 
KOPEGTEL Telekomunikasi Palembang, dimana rancangan aplikasi ini berfungsi untuk 
memenuhi kebutuhan sistem pada KOPEGTEL Telekomunikasi Palembang di bidang simpan 
pinjam, aplikasi ini juga dapat membantu mempermudah karyawan/petugas dalam melakukan 
proses kegiatan operasional di perusahaan dan lebih menghemat waktu dalam melakukan 
kegiatan operasional sehari-hari. Metodologi yang digunakan dalam pengembangan aplikasi 
ini adalah metodelogi iterasion/pengulangan dengan menggunakan Metode Studi lapangan, 
wawancara, Studi Keperpustakaan. Dari hasil  pembahasan tersebut maka penulis 
menyimpulkan bahwa dengan adanya aplikasi simpan pinjam, kinerja karyawan/petugas akan 
lebih mudah meminimalkan kesalahan dan keliruan dalam mencatat data anggota dan 
transaksi setoran, transaksi pengambilan, transaksi pinjaman, transaksi bayarcicilan serta 
laporan-laporan. 
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Abstract 
Purpose of this thesis is to design a savings and loan applications in Telecommunications 
KOPEGTEL Palembang, where the design of this application serves to meet the needs of the 
system at Palembang in the field of Telecommunications KOPEGTEL savings and loans, this 
application can also help facilitate the employees / officers in conducting operations in the 
company and save time in performing activities of daily operations. The methodology used in 
the development of this application is the methodology iterasion / repetition by using a 
method of field studies, interviews, Studies Librarianship. From the results of the discussion 
the authors concluded that with the savings and loan applications, the performance of the 
employees / officers will be easier to minimize error and mistake in recording data member 
and deposit transactions, deal-making, the loan transaction, and the transaction bayarcicilan 
reports. 
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1. PENDAHULUAN 
Kemajuan teknologi pada saat ini semakin 
banyak dan semakin tidak terkendali, 
mulai dari perkembangan infrastruktur 
hingga lahirnya berbagai sistem informasi 
yang membawa dampak perubahan yang 
besar dalam berbagai bidang. Salah satu 
teknologi yang paling cepat 
perkembangannya adalah Aplikasi 
Komputer. 
Berdasarkan survey pendahuluan masih 
ditemukan beberapa masalah diantaranya 
pelayanan kepada anggota masih lambat, 
data transaksi simpanan masih dihitung 
dengan kalkulator, transaksi pinjaman 
anggota dan angsuranya masih dihitung 
dengan kalkulator, perhitungan tunggakan 
masih dihitung dengan kalkulator, karena 
hal tersebut maka penulis mengambil judul 
“Aplikasi Simpan Pinjam KOPEGTEL 
Telkomunikasi Palembang”.  
Dengan dilakukanya pembuatan dan 
perancangan aplikasi program simpan 
pinjam diharapkan dapat untuk membantu 
mengatasi permasalahan tersebut, diatas. 
2. LANDASAN TEORI 
a. Pengertian Aplikasi  
Program aplikasi (seringkali hanya disebut 
aplikasi saja) adalah program yang di buat 
oleh pemakai yang di tujukan untuk 
melakukan suatu tugas khusus. Program 
seperti ini biasa dikelompokkan menjadi 
dua, yaitu program aplikasi serbaguna dan 
program spesifik. yaitu (Kadir 2003, 
h.204) :  
1. Program aplikasi serbaguna adalah 
program aplikasi yang dapat digunakan 
oleh pemakai untuk melaksanakan hal-hal 
yang bersifat umum (misalnya untuk 
membuat dokumen atau untuk mengirim 
surat secara elektronis) serta untuk 
mengotomasikan tugas-tugas individual 
yang bersifat berulang (misalnya untuk 
melakukan perhitungan-perhitungan yang 
bersifat rutin).  
2. Program aplikasi spesifik adalah 
program yang ditujukan untuk menangani 
hal-hal yang sangat spesifik. Misalnya, 
program pada sistem POS (point-of-sale) 
dan ATM.  
b. Metodologi waterfall 
Proses pengembangan berulang (Iterative) 
memerlukan penyelesaian analisis, desain, 
dan implementasi karena penting untuk 
mengembangkan satu bagian sistem baru 
secara menyeluruh dan menempatkannya 
ke dalam operasi secepat mungkin 
(Whitten 2006,h.36)  
c. Pengertian Koperasi  
Koperasi merupakan organisasi otonom 
dari orang-orang yang berhimpun secara 
sukarela untuk memenuhi kebutuhan dan 
aspirasi ekonomi, sosial dan budaya secara 
demokratis. Dengan demikian koperasi 
memiliki jati diri dari, oleh dan untuk 
anggota serta dalam menjalankan 
kegiatannya berpedoman pada prinsip-
prinsip koperasi. (Hendar 2010, h.2)  
d. Microsoft Visual Basic.Net  
Menurut Wahana Komputer (2010, h.2) 
“Microsoft Visual Basic.Net adalah salah 
satu bahasa pemrograman yang handal dan 
banyak digunakan oleh pengembang untuk 
membangun berbagai macam aplikasi 
Windows.” Visual Basic 2008 atau Visual 
Basic 9 adalah versi terbaru yang telah 
diluncurkan oleh Microsoft bersama C#, 
visual C++, dan Visual Web Developer 
dalam satu paket Visual Studio 2008.  
e. Teknologi Basis Data  
Menurut Fathansyah (2002, h.11) “Basis 
Data yaitu sebuah sistem basis data dapat 
memiliki beberapa data. Setiap basis data 
dapat 
berisi/memiliki sejumlah objek basis data 
(seperti file/tabel, indeks, dan lain-lain). 
Disamping berisi/menyimpan data, setiap 
basis data juga mengandung/menyimpan 
definisi struktur (baik untuk basis data 
maupun objek-objeknya secara detail).”  
DBMS (Database Management System)  
DBMS adalah koleksi terpadu dari 
database dan program-program komputer 
(utilitas) yang digunakan untuk mengakses 
dan memelihara database. Program-
program tersebut menyediakan berbagai 
fasilitas operasi untuk memasukkan, 
melacak, dan memodifikasi data ke dalam 
database, mendefinisikan data baru, serta 
mengolah data menjadi informasi yang 
dibutuhkan (DBMS = Database + Program 
Utilitas) (Al-Bahra 2004, h.4).  
2. SQL  
SQL singkatan dari Structure Query 
Language. Dalam bahasa Inggris sering 
dibaca sebagai SEQUEL. SQL merupakan 
bahasa query standar yang digunakan 
untuk mengakses basis data relasional. 
Standarisasi internasional terhadap SQL 
pertama kali dilakukan oleh ANSI 
(American National Standard Institution), 
melalui publikasi Database Language 
SQL (ANSI X3.136-1986). Saat ini, ANSI 
dan ISO (International Standard 
Organization) merupakan dua organisasi 
yang membuat Standardisasi SQL (Al-
Bahra 2004, h.83),  
f. Crystal Report  
“Crystal report dalam Visual Studio. NET 
adalah merupakan tool laporan standar, 
jadi fasilitas crystal 
3. ANALISIS SIATEM YANG 
BERJALAN 
Sejarah Perusahaan 
KOPEGTEL Palembang berdiri berdasarkan 
Akte Pendirian yang disahkan oleh Kepala 
Kantor Wilayah Departemen Koperasi 
Palembang Drs. H.B 
Simandjuntak/NIP.160008063 pada tanggal 24 
juni 1991 sebagai anak perusahaan dari PT. 
Telkom Palembang. Kopegtel Palembang 
memiliki nomor SIUP 965/13-1.824.51 dan 
Nomor NPWP 01.575.193.6-002.000. 
Kopegtel Palembang berkedudukan dan 
berkantor pusat di Jl Merdeka 5 B, 
Palembang, Sumatra Selatan. 
4. RANCANGAN SISTEM 
1. Entity Relationship Diagram(ERD)  
Entity Relationship Diagram (ERD) ialah 
model data yang menggunakan beberapa 
notasi untuk menggambarkan data dalam 
konteks entitas dan hubungan yang 
dideskripsikan oleh data tersebut Entity 
Relationship Diagram adalah diagram 
yang menggambarkan hubungan antara 
tabel dalam suatu database dengan 
perantara primary key dan foreign key. 
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2. Diagram Konteks  
Diagram konteks pada sistem ini, entitas 
yang digunakan yaitu entitas manajer, dan 
entitas ketua semua entitas ini 
berhubungan antara sistem dapat dilihat 
pada diagram konteks berikut: 
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3. Diagram Nol Sistem yang Diusulkan  
Diagram nol merupakan bentuk diagram 
kelanjutan dari diagram konteks, dalam 
gambar ini menggambarkan pengelolaan 
pendaftaran, transaksi dan cetak laporan 
diagram aliran sistem berjalan. 
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4. Rancangan Layar  
a. Form Menu Utama 
Rancangan layar pada form menu utama ini 
akan digunakan oleh pengguna setelah 
melakukan login. Di dalam menu utama ini 
terdapat Master, Transaksi, Cetak, Utility, dan 
Keluar. 
 
b. Form Data Anggota 
Rancangan pada form data anggota ini akan 
tampil setelah pengguna melakukan login 
terlebih dahulu. Kemudian meng klik master 
pada menu utama. 
 
 
5. PENUTUP 
 
1. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan oleh 
penulis terhadap permasalahan KOPEGTEL 
Palembang, maka dapat ditarik kesimpulan 
dari Tugas Akhir ini : 
Dengan adanya aplikasi simpan pinjam ini, 
Kopegtel Palembang diharapkan dapat cepat 
dalam melayani anggota koperasi. Dimana 
data anggota dapat di input di form data 
anggota. Kemudian nama anggota akan tampil 
sesuai dengan kriteria yang dicari dan jumlah 
setoran pinjaman dan pengambilan dana dapat 
di cari melalui form-form yang sudah ada. 
 
2. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, 
penulis memberikan bebrapa sara kepada 
KOPEGTEL Palembang yaitu : 
1. KOPEGTEL Palembang hendaknya 
mengoptimalkan pemanfaatan apolaksi ini 
guna menangani proses beberapa kegiatan 
yang ada disana, perlu kerjasama yang baik 
untuk pihak yang terlibat, sehingga membantu 
kelancaran kerja sistem yang baru. 
2. Diperlukan adanya pelatihan khusus 
terhadap pengguna (user) dalam 
mengoprasikan atau menjalankan program 
aplikasi koperasi simpan pinjam ini, untuk 
mengoptimalkan kerja dari program aplikasi, 
sehingga tidak terjadi kesalahan yang dapat 
menyebabkan kerusakan pada system ini.  
 
 
